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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

 qāla : قَ ال

م ى  ramā : ر 

 qīla : قَِيْل

ي قُوْل ُ : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال وْض ةُ الَْ   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      رْ 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Perkembangan pasar modal merupakan indikator penting dalam 

menilai dinamika perekonomian suatu negara. Berdasarkan laporan 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Aceh tahun 2023, minat investasi di daerah ini masih 

terkendala oleh regulasi yang rumit, infrastruktur yang belum 

memadai, dan kurangnya insentif non-fiskal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi pada saham 

syariah. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa literasi 

keuangan syariah, psikologi investasi, religiusitas, dan efikasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham 

syariah. Sebaliknya, persepsi risiko tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Temuan ini merekomendasikan peningkatan 

literatur syariah, dukungan dari tokoh agama, serta layanan 

konsultasi psikologi investasi untuk mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pasar modal syariah. 

Kata kunci: Minat Masyarakat, Investasi, Saham, Syariah, Literasi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional, pemerintah Indonesia secara aktif merancang dan 

menerapkan berbagai kebijakan yang bertujuan untuk 

memperkuat performa pasar saham (Musran, 2021). 

Perkembangan pasar modal sering dijadikan tolok ukur dalam 

menilai dinamika dunia usaha dan tingkat minat investor, 

yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap 

penerimaan negara, khususnya dalam konteks kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah (Musran, 2021). Dengan mayoritas 

penduduk Muslim, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

mengoptimalkan sektor ekonomi melalui pengembangan 

pasar modal berbasis syariah (Musran, 2021). Salah satu 

upaya pemerintah dalam mendukung hal ini adalah dengan 

memperkenalkan Jakarta Islamic Index (JII), yang berfungsi 

sebagai acuan bagi para investor yang ingin menanamkan 

modal sesuai prinsip syariah (Nurlita, 2014). Keberadaan 

indeks ini memberikan alternatif investasi yang sesuai dengan 

kaidah syariah, sehingga meningkatkan minat terhadap 

instrumen syariah di pasar modal Indonesia (Fitrianti,(2021). 

Pertumbuhan pasar modal sering dijadikan indikator 

untuk mengamati dinamika dan antusiasme dunia usaha di 
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suatu negara, sekaligus mencerminkan kontribusinya 

terhadap penerimaan negara melalui kebijakan yang 

diberlakukan pemerintah (Malik, 2017). Salah satu cerminan 

kemajuan tersebut adalah stabilitas pergerakan pasar saham 

di Indonesia. Misalnya, pada akhir Juni 2022, Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) berada pada level 6.911,58, 

meningkat sebesar 5,02% dibandingkan dengan akhir tahun 

2021. Secara paralel, Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

juga menunjukkan tren positif, naik sebesar 6,02% dari 

189,02 menjadi 200,39. Selain itu, nilai kapitalisasi pasar 

ISSI turut tumbuh sebesar 6,92%, menjadi Rp4.259,24 triliun 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

Pasar modal syariah memiliki instrumen-instrumen 

keuangan syariah seperti saham syariah, sukuk (obligasi 

syariah), dan reksadana syariah, yang semakin diminati 

karena tidak hanya menawarkan keuntungan finansial, tetapi 

juga memberikan ketenangan batin bagi para investor 

(Hamdia dkk., 2024). Konsep investasi syariah didasarkan 

kepada prinsip moralitas serta keadilan yang menjadikannya 

sebagai ladasan nilai, selain itu konsep investasi syariah juga 

terhindar dari yang namanya maisyir, gharar, dan riba 

(Gustika, 2024). Saham syariah adalah saham yang terdaftar 

di BEI dan tidak melanggar prinsip-prinsip Islam, mengikuti 

standar yang ditetapkan oleh Dewan Syariah NasionalMajelis 

Ulama Indonesia (DSN MUI) dan OJK (Putri dkk., 2024). 
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Saham-saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan telah disaring (filtering, screening) 

berdasarkan kesesuaian kegiatannya dengan prinsip syariah 

(Gustika, 2024). 

Namun demikian, peningkatan minat terhadap 

investasi syariah ini belum sepenuhnya tercermin di semua 

wilayah Indonesia. Di daerah tertentu yang masih tergolong 

berkembang, seperti Provinsi Aceh, perkembangan investasi, 

khususnya pasar modal syariah, belum menunjukkan capaian 

yang optimal. Sebagai provinsi yang memiliki status otonomi 

khusus dan menerapkan sistem hukum berbasis syariah, Aceh 

telah mengeluarkan regulasi tersendiri terkait investasi 

melalui Qanun Aceh No. 4 Tahun 2013, yang bertujuan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Hasyim, 2024). 

Meskipun secara regulatif telah mendukung, 

pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai 

hambatan seperti infrastruktur yang belum memadai, 

kepastian hukum yang rendah, serta keterbatasan informasi 

dan literasi investasi di kalangan masyarakat. Data Badan 

Pusat Statistik (2023) mencatat bahwa nilai investasi di Aceh 

tahun 2023 mencapai Rp8.883,3 miliar, menempatkannya di 

urutan ke-22 dari 38 provinsi di Indonesia. Walaupun posisi 

ini lebih tinggi dibandingkan beberapa provinsi lain seperti 

Maluku, Papua, dan Sulawesi Barat, Aceh masih tertinggal 
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jauh dari provinsi-provinsi besar lainnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun minat terhadap investasi, 

termasuk investasi berbasis syariah, terus tumbuh secara 

nasional, namun penetrasinya di wilayah seperti Aceh masih 

membutuhkan dukungan yang lebih kuat, baik dari sisi 

regulasi, infrastruktur, maupun penguatan literasi masyarakat 

terhadap manfaat dan mekanisme pasar modal syariah (Badan 

Pusat Statistik, 2024). 

Tabel 1.1 Jumlah Investasi di Indonesia 

No. Provinsi Realisasi Investasi 

2021 2022 2023 

1. Riau 24.997,8 43.062,0 48.243,3 

2. Sumatera Selatan 16.266,9 23.526,0 25.602,4 

3. Sumatera Utara 18.484,5 22.789,2 21.574,0 

4. Jambi 6.204,2 8.882,7 8.939,0 

5. Aceh 7.904,7 4.424,2 8.883,3 

6. Kep. Riau 9.768,7 4.817,4 8.856,6 

7. Kep. Bangka 

Belitung 

3.677,4 6.309,0 7.961,4 

8. Lampung 10.513,2 5.809,2 7.625,8 

9. Bengkulu 4.923,5 6.957,3 7.218,7 

10. Sumatera Barat 4.183,7 2.559,8 4.488,2 

Total di Indonesia 447.063,6 552.769,0 674.923,4 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2024) 



5 
 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa meskipun tren 

investasi, termasuk investasi syariah, terus tumbuh secara 

nasional, penyebarannya masih belum merata. Provinsi Aceh, 

misalnya, masih tertinggal dibandingkan wilayah lain. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan yang lebih menyeluruh, 

tidak hanya dari sisi regulasi dan infrastruktur, tetapi juga 

melalui peningkatan literasi masyarakat tentang manfaat dan 

cara kerja investasi syariah yang sejalan dengan nilai-nilai 

lokal. Secara sosial dan budaya, masyarakat Aceh sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari (Idris, 2022). Karakteristik ini berpotensi besar 

dalam mendorong pengembangan investasi berbasis syariah. 

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam mengubah 

pola pikir masyarakat dari konsumtif menjadi produktif dan 

investasi, terutama di kalangan generasi muda (Auralia dan 

Syarif, 2025). Tingkat partisipasi dalam produk keuangan 

syariah, termasuk saham syariah, belum sebanding dengan 

besarnya semangat religiusitas yang ada. 

Berdasarkan Laporan Hambatan Penanaman Modal 

2023 dari DPMPTSP Aceh, teridentifikasi sejumlah 

persoalan yang menghambat laju investasi di provinsi ini 

yaitu realisasi investasi di kota tersebut mencapai Rp193 

miliar pada triwulan pertama tahun 2024 (DPMPTSP Aceh, 

2024). Beberapa persoalan antaranya adalah regulasi yang 

kompleks, proses pengadaan lahan yang tidak efisien, 
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infrastruktur yang belum memadai, dan minimnya insentif 

non-fiskal. Tidak hanya itu, kekurangan tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan khusus serta ketidakpastian hukum 

juga turut menurunkan minat investor, baik dalam negeri 

maupun asing (Hasyim, 2024). Untuk mengatasi hambatan 

ini, dibutuhkan pendekatan holistik yang tidak hanya 

mencakup aspek ekonomi, tetapi juga menyertakan elemen 

seperti literasi keuangan, manajemen risiko, dimensi 

religiusitas, psikologi dalam berinvestasi, serta efikasi 

keuangan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

daya saing Aceh sebagai wilayah tujuan investasi di tingkat 

regional. 

Menurut laporan Detik.com, meskipun pasar modal 

menawarkan potensi keuntungan yang menarik, sebagian 

besar calon investor enggan terlibat karena kurangnya 

pemahaman tentang saham dan rasa takut terhadap risiko 

yang mungkin timbul (Trisnatio dan Pustikaningsih,(2017). 

Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat di pasar modal adalah adanya persepsi negatif, di 

mana investasi saham disamakan dengan aktivitas perjudian. 

Pandangan ini muncul akibat rendahnya pendidikan serta 

kurangnya edukasi mengenai investasi yang aman dan 

rasional. Di samping itu, maraknya penipuan berkedok 

investasi turut memperkuat keraguan publik terhadap 

aktivitas investasi legal (Trisnatio dan Pustikaningsih,(2017). 



7 
 

Data dari Satgas Waspada Investasi menunjukkan 

bahwa kerugian akibat investasi ilegal dari tahun 2011 hingga 

2021 mencapai Rp 117,4 triliun (Soesatyo, 2022). Kasus-

kasus tersebut bahkan menyeret nama-nama influencer 

populer seperti Indra Kenz, Doni Salamanan, dan Vincent 

Raditya, yang berkontribusi pada kerusakan citra investasi di 

mata masyarakat (Shalihah, 2022). Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa walaupun minat masyarakat terhadap 

investasi terus tumbuh, kurangnya literasi serta motivasi yang 

tidak tepat sering kali membuat mereka terjebak dalam 

jebakan investasi palsu. Faktor-faktor seperti literasi 

keuangan, pemanfaatan platform trading online, dan alasan di 

balik keputusan investasi menjadi elemen penting dalam 

memahami hal ini (Mauliza dan Canggih,(2023). 

Preferensi individu dalam berinvestasi sangat 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap potensi keuntungan dan 

risiko yang menyertainya. Setiap investor memiliki ambang 

toleransi risiko yang berbeda, namun secara umum mereka 

menginginkan keuntungan yang sepadan dengan tingkat 

risiko yang diambil. Oleh karena itu, dalam analisis investasi, 

risiko tidak bisa diabaikan karena adanya hubungan timbal 

balik antara risiko dan return, semakin besar risiko yang 

ditanggung, semakin tinggi imbal hasil yang diharapkan 

(Jogiyanto, 2010). Menariknya, keberhasilan dalam investasi 

tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual semata, 
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tetapi juga oleh kecerdasan emosional. Perilaku dan 

keputusan investor dalam memilih instrumen maupun strategi 

investasi kerap kali didorong oleh faktor emosional. 

Tiga aspek utama dalam keberhasilan berinvestasi 

adalah kemampuan membaca kondisi pasar bullish maupun 

bearish, pengelolaan keuangan yang bijak (money 

management), serta kedisiplinan emosional yang tinggi untuk 

tetap mengikuti strategi investasi yang telah dirancang, 

terlepas dari fluktuasi pasar (Trisnatio dan Pustikaningsih, 

2017). Di sisi lain, unsur religiusitas turut menjadi variabel 

penting dalam keputusan investasi, khususnya dalam konteks 

syariah. Religiusitas sendiri mencakup pengetahuan 

keagamaan, pengalaman emosional spirtual, serta sikap 

dalam menjalankan kewajiban agama (Zuhirsyan dan 

Nurlinda, 2018). Dalam investasi syariah, religiusitas 

diyakini mendorong individu untuk memilih instrumen yang 

sejalan dengan prinsip Islam. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Hasanah (2019), nilai-nilai keagamaan yang diyakini secara 

mendalam dapat memengaruhi pilihan perilaku seseorang, 

termasuk dalam menentukan bentuk investasi. Hal ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Fatmah (2005) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat 

religiusitas dan keputusan berinvestasi secara syariah 

(Agustin dan Hakim, 2022). 
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Melihat keseluruhan faktor tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan daya tarik investasi di Aceh 

tidak hanya bergantung pada perbaikan aspek ekonomi, 

melainkan juga perlu mempertimbangkan dimensi psikologis 

dan religius yang memengaruhi perilaku investor. Penelitian 

ini berupaya untuk mengkaji faktor-faktor tersebut secara 

menyeluruh, guna memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ekosistem investasi yang inklusif dan 

berkelanjutan, baik bagi individu maupun bagi pertumbuhan 

ekonomi nasional secara luas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas 

sebelumnya, maka penelitian ini merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah faktor literasi keuangan mempengaruhi minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi 

saham syariah? 

2. Apakah faktor risiko mempengaruhi minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi 

saham syariah? 

3. Apakah faktor psikologi investasi mempengaruhi 

minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam 

berinvestasi saham syariah? 
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4. Apakah faktor religiusitas mempengaruhi minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi 

saham syariah? 

5. Apakah faktor efikasi keuangan mempengaruhi minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi 

saham syariah? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka 

adapun tujuan penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor literasi keuangan 

mempengaruhi minat masyarakat Kota Banda Aceh 

dalam berinvestasi saham syariah. 

2. Untuk menganalisis faktor risiko mempengaruhi 

minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam 

berinvestasi saham syariah. 

3. Untuk mengetahui faktor psikologi investasi 

mempengaruhi minat masyarakat Kota Banda Aceh 

dalam berinvestasi saham syariah. 

4. Untuk menganalisis faktor religiusitas mempengaruhi 

minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam 

berinvestasi saham syariah. 

5. Untuk mengetahui faktor efikasi keuangan 

mempengaruhi minat masyarakat Kota Banda Aceh 

dalam berinvestasi saham syariah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

maka penelitian ini juga memberikan kontribusi berupa 

manfaat dari adanya penelitian ini. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kontribusi Akademik: Penelitian ini ditujukan untuk 

menambah wawasan ilmiah dalam bidang keuangan 

syariah, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat masyarakat terhadap investasi 

saham syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat memperdalam pemahaman mengenai 

keterkaitan antara literasi keuangan, kepercayaan 

terhadap sistem syariah, dan pengambilan keputusan 

investasi. 

2. Kontribusi Praktis: Temuan dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga keuangan syariah serta 

pemerintah daerah dalam menyusun strategi 

peningkatan pemahaman masyarakat terkait keuangan 

syariah, sekaligus mendorong partisipasi dalam pasar 

saham syariah. Penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi pelaku pasar dalam memahami perilaku 

investor syariah. 

3. Kontribusi Kebijakan: Hasil kajian ini berpotensi 

memberikan masukan yang relevan bagi perumusan 

kebijakan pemerintah, baik di tingkat lokal maupun 
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nasional, guna memperkuat ekosistem pasar modal 

syariah. Misalnya, melalui kebijakan edukasi literasi 

keuangan syariah, pemberian insentif investasi, serta 

penyempurnaan regulasi untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap investasi syariah. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi saham 

syariah. Berikut adalah rincian dari setiap bab: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini mengupas secara rinci mengenai urgensi penelitian 

investasi saham syariah di Banda Aceh. Di dalamnya, disoroti 

fenomena minat masyarakat serta tantangan yang dihadapi 

dalam memahami dan mengakses instrumen investasi 

syariah. Bagian ini juga memuat perumusan masalah, tujuan, 

serta manfaat penelitian bagi pihak-pihak terkait. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini, disajikan teori-teori yang relevan seputar 

investasi syariah, literasi keuangan, serta faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan minat investasi. Tinjauan ini 

dilengkapi dengan hasil-hasil penelitian terdahulu dan 

pembentukan kerangka pemikiran yang mendasari hipotesis 

penelitian. 
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Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, 

yaitu pendekatan kuantitatif. Penjabaran dilakukan mulai dari 

populasi dan sampel, instrumen penelitian berupa kuesioner, 

hingga metode analisis data menggunakan teknik regresi 

untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan temuan utama dari hasil olah data, 

termasuk pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan 

teori dan hasil studi terdahulu, serta dikaji implikasinya 

terhadap pengembangan investasi syariah di daerah 

penelitian. 

Bab V Penutup 

Bab terakhir merangkum kesimpulan dari penelitian ini, yang 

mencakup faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap 

minat investasi saham syariah. Di akhir bab, disampaikan 

pula sejumlah rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat, seperti edukasi finansial syariah dan 

kemudahan akses terhadap produk investasi. 


